Urgensi Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa by Wahdaniah, Dewi
URGENSI MANAJEMEN DAKWAH DALAM PEMBINAAN AKHLAKUL 
KARIMAH PADA SISWA MADRASAH TSANAWIYAH   
MUHAMMADIYAH DATARANG KECAMATAN                                      





Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  
Sarjana Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah  
Pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi                                                               









FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama : DewiWahdania 
NIM : 50400114020 
Tempat/Tgl. Lahir : Tombolo, 27 Juni 1996 
Jurusan :  ManajemenDakwah 
Fakultas/Program :  Dakwah dan Komunikasi 
Alamat :  Samata 
Judul :Urgensi Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul 
Karimah Pada Siswa Madrasah Tsanwiyah Muhammadiyah 
Datarang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
      Samata, 07 Februari2019 
      Penulis, 
 
 















     
ُنُو َوَنْستَ ْغِفرُُه َونَ ُعْوُذ بِاهلِل ِمْن ُشُرْوِر أَنْ ُفِسَنا  ِإّن اْلَْْمَدِ هلِل ََنَْمُدُه َوَنْسَتِعي ْ
َوَمْن ُيْضِلْل َفاَل َىاِدَي َلُو َأْشَهُد َوَسيَّئاِت َأْعَمالَِنا َمْن يَ ْهِدِه اهللُ َفاَل ُمِضّل َلُو 
 َأْن اَل إِلَو ِإالّ اهللُ َوَأْشَهُد َأّن ُُمَّمًدا َعْبُدُه َوَرُسْولُُو أَّما بَ ْعُد ...
PujisyukursenantiasapenelitipanjatkanataskehadiratAllah swt. Yang telah 
melimpahkan rahmat, nikmat karunia dan hidayah-Nya serta atas izin-Nya pula, 
sehingga penelitian skripsi inidapat terselesaikan.Salawat dan salam kepada 
junjungan Nabi Muhammad saw. sebagai suri tauladan terbaik sepanjang zaman, 
seorang pemuda padang pasir yang baik akhlaknya dan sosok pemimpin yang paling 
berpengaruh sepanjang sejarah kepemimpinan yang dengannya manusia mampu 
berhijrah dari satu masa yang tidak mengenal peradaban menuju kepada satu masa 
yang berperadaban. 
Penelitianskripsiinitidakakandapatterselesaikandenganbaiktanpaadanyapenga
rah, dukungandanbantuanbaikmorilmaupunmaterildariberbagaipihak. Olehkarenaitu, 
padakesempataninipenulismengucapkanterimakasih yang takterhinggakepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar 
beserta Prof. Dr. Mardan, M.Ag sebagai Wakil RektorBidang Akademik 
Pengembangan Lembaga, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. sebagai Wakil 
Rektor Bidang Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan, dan Prof. Siti 
vi 
 
Aisyah, M.A. Ph.D. sebagai Wakil RektorBidang Kemahasiswaan yang telah 
menyediakan fasilitas belajar sehingga penulis dapat mengikuti kuliah dengan 
baik. 
2. Prof. Dr. H. Abd Rasyid Masri, S.Pd. M.Pd. M.Si, M.M. sebagai Dekan 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar beserta Dr. H. 
Misbahuddin, M.Ag. sebagai Wakil DekanBidang Akademik, Dr. H. 
Mahmuddin, M.Ag sebagai Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum dan Dr. 
Nur Syamsiah, M.Pd.I sebagai Wakil DekanBidang Kemahasiswaan yang telah 
memberikan berbagai fasilitas sehingga penulis dapat menyelesaikan studi. 
3. Dra. St. Nasriah, M.Sos.I dan Dr. H. Hasaruddin, M.Ag sebagai Ketua dan 
Sekretaris Jurusan Manajemen Dakwah yang telah memberikan fasilitas, 
bimbingan dan motivasi selama penulis menempuh pendidikan di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
4. Drs. Muh. Anwar, M.Humdan Dr. H. SufKasman, M.Agsebagaipembimbing I 
danpembimbing II yang telahmeluangkanwaktu, memberikanarahan, 
bimbingansehinggaskripsiinidapatterselesaikandenganbaik. 
5. Dr. H. Misbahuddin, M.Agdan Dr. H. Hasaruddin, M.Agsebagai munaqisy II 
yang telahmengujidenganpenuhkesungguhanuntukkesempurnaanskripsiini. 
6. Bapakdanibudosen yang 
telahmemberikanbimbingandanwawasanilmupengetahuanselamapenulismenem
puhpendidikan di FakultasDakwahdanKomunikasi UIN Alauddin Makassar. 
vii 
 
7. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar Quraisy Mathar, S.Sos, M.Si 
dan Kepala Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Dr. Muhammad 
Anshar Akil, ST. M.Si beserta staf pegawai yang telah banyak membantu 
peneliti dalam mengatasi kekurangan literasi dalam penelitian skripsi ini. 
8. Kepada Drs. Rabbi, M.AgselakuKepalaSekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarangbesertajajarannya, 
terkaitatasbantuandankerjasamakepadapenelitiselamapenelitian. 
9. Kedua orang tuapenulis, AyahandaHamzahdanIbuHalimahyang 
telahmemberikankasihsayang, motivasi, dukunganmateridandoa yang 
selalubeliaupanjatkansetiapsaatuntukpenulissehinggabisamenjadimanusia yang 
bermanfaatuntuk orang lain.  
Penulis juga menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari 
kesempurnaan, baik dari segi bahasa, isi maupun analisisnya, sehingga kritik dan 
saran sangat penulis harapkan untuk kesempurnaan skripsi ini. Akhirnya penulis 
berharap semoga skripsi ini bermanfaat adanya.  











DAFTAR  ISI 
 
JUDUL ................................................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................................  ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING .......................................................................  iii 
PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ........................................................................................  v 
DAFTAR ISI .......................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL ...............................................................................................  x 
ABSTRAK ..........................................................................................................  xviii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. LatarBelakangMasalah .......................................................................  1 
B. FokusPenelitiandanDeskripsiFokus ...................................................  6 
C. RumusanMasalah ...............................................................................  6 
D. KajianPustaka/PenelitianTerdahulu ...................................................  7 
E. TujuandanKegunaanPenelitian ...........................................................  8 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
A. ManajemenDakwah...........................................................................  10 
B. PembinaanAkhlakulKrimah ..............................................................  24 
C. Madrasah Tsanawiyah .......................................................................  33 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. JenisdanLokasiPenelitian ..................................................................  34 
B. PendekatanPenelitian ........................................................................  35 
C. Sumber Data ......................................................................................  35 
D. MetodePengumpulan Data ................................................................  36 
E. InstrumenPenelitian...........................................................................  38 
F. TeknikPengolahandanAnalisis Data .................................................  38 
BAB IV HASIL PENELITIAN 
A. GambaranUmumLokasiPenelitian ....................................................  40 
B. BentukkemerosotanAkhlaksiswa di Sekolah Madrasah  
Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang.............................................  52 
C. UrgensiManajemenDakwahDalamPembinaanAkhlakul 
Karimah di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah  
Datarang ............................................................................................  55     
ix 
 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .......................................................................................  62 
B. ImplikasiPenelitian ............................................................................  62 
DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................        64 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

























Nama :  Dewi Wahdaniah 
NIM :  50400114020 
Judul : Urgensi Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 
Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Urgensi Manajemen Dakwah 
dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa. Pokok 
masalah tersebut dirumuskan ke dalam dua sub masalah, yaitu: Bagaimana bentuk 
kemorosotanakhlak siswa diSekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang? Bagaimana manajeman dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah pada 
siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang?  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan pendek atau teoritis dan 
empiris. Sumber data primer penelitian ini adalah guru sebagai informan kunci dan 
informan tambahan adalah Kepala Sekolah dan siswa. Sumber data sekunder adalah 
bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku serta situs di internet. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknik pengolahan dananalisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kemerosotan akhlak siswa di 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang adalah malas belajar, 
kurang disiplin, perkelahian antar individu, bolos. Manajemen dakwah pada siswa di 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang dalam pembinaan akhlakul 
karimah adalah perencanaan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang, pengorganisasian di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang, penggerakan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
dan evaluasi di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang.  
Implikasi daripen elitianini adalah: 1) Para Guru harus lebih meningkatkan 
kreativitas dan efektivitas dalam proses kegiatan belajar mengajar. 2) Diharapkan 
kepada pemerintah agar memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana di 





A. Latar Belakang Masalah 
Pembinaan akhlak sangat penting ditanamkan sejak dini, baik dilingkungan 
keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar menjadi manusia yang berbudi pekerti 
luhur. Sekolah sebagai salah satu tempat pembinaan siswa, didorong untuk 
mempersiapkan siswa menjadi orang-orang yang berakhlak baik. Pembinaan akhlak 
di sekolah dapat dilakukan dengan cara mempersiapkan tempat bergaul anak dengan 
teman sebaya yang steril dari perbuatan-perbuatan tercela. Selain itu, pembinaan 
akhlak dapat juga dilakukan melalui pembelajaran akidah akhlak yang memuat 
materi-materi untuk mengarahkan siswa pada sikap terpuji, dan menjauhi sikap 
tercela.1 
Akhlak maknanya adalah perangai dan tabiat. Keduanya seperti dikatakan 
oleh para ulama sebagai gambaran batin seorang manusia. Karena manusia itu 
memiliki dua macam gambaran. Pertama, gambaran lahiriyah, yaitu bentuk 
penciptaannya yang Allah jadikan badan baginya. Penampilan yang nampak ini ada 
yang indah dan bagus, ada pula yang buruk dan jelek serta ada yang sedang-sedang 
saja. Kedua, gambaran batiniyah, yaitu kondisi kejiwaan yang menancap kokoh yang 
darinya akan lahir akhlak yang baik. Ada juga yang buruk jika muncul darinya 
                                                             
1Asamaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), h. 21. 
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adalah akhlak yang jelek, sehingga akhlak adalah gambaran batiniyah yang dijadikan 
tabiat oleh manusia.2 
Akhlak atau kepribadian seseorang adalah yang terbentuk dari hasil 
internalisasi berbagai kebajikan yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk 
cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa karakter merupakan kebajikan yang ditanamkan pendidik melalui internalisasi 
atau memasukkan materi dan nilai yang mempunyai relevansi dalam membangun 
sistem berpikir dan berperilaku siswa. Akhlak merupakan perbuatan yang berpangkal 
pada hati atau kesadaran jiwanya tanpa memerlukan pertimbangan dan tanpa ada 
unsur pemaksaan, kemudian diwujudkan dalam perbuatan yang berulang-ulang 
sehingga menjadi adat yang akhirnya menjadi sifat.3 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang sangat 
penting, baik sebagai individu maupun sebagai masyarakat. Sebab jatuh bangunnya, 
jaya hancurnya, sejahteranya, rusaknya masyarakat tergantung kepada bagaimana 
akhlak dari masyarakat itu sendiri. Apabila akhlaknya baik, maka sejahtera lahir 
batinnya, apabila akhlaknya rusak maka rusaklah lahir batinnya.4 
Saat ini kemerosotan yang terjadi di Gowa tergambar dengan jelas 
disebabkan merosotnya pembinaan akhlak. Krisis moral yang diaggap sebagai jurang 
yang mendekatkan manusia pada kekafiran dan perpecahan hendaknya dibentengi 
                                                             
2St. Aisyah BM, Antara Akhlak, Etika dan Moral (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2014), h. 19. 
3Asamsul Sahlan, Desain Pembelajaran Berbasis Pendidikan Berkarakter (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 14. 
4Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islam (Jakarta: Panjimas, 1992), h. 11. 
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dengan implementasi syariah Islam di tengah kehidupan berbangsa dan bernegara, 
sehingga ajaran Islam dapat mengubah kondisi umat menjadi lebih maju sebagai 
upaya peningkatan akhlak demi tercapainya kebahagian dunia dan akhirat. 
Gejala kemerosotan moral anak remaja sudah benar-benar mengkhawatirkan 
di Indonesia. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong, dan kasih sayang 
sudah tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan. Banyak terjadi adu 
domba dan fitnah, menjilat dan menipu, mengambil hak orang lain sesuka hati, dan 
perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 
Kemerosotan moral yang demikian itu, karena bukan hanya menimpa 
kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan dan profesinya, 
melainkan juga telah menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda yang 
diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan dan 
perdamaian masa depan. 
Hal ini berarti bahwa umat Islam perlu manage (mengelola) dakwah 
sedemikian rupa sesuai dengan tuntunan zaman, khususnya dalam upaya menetralisir 
terjadinya berbagai macam penyimpangan moral yang terjadi, seperti tawuran, 
perkelahian, narkoba, pergaulan bebas secara nyata melibatkan generasi muda. 
Penyimpangan sebagaimana diuraikan tersebut sering nampak diberbagai media 
cetak dan elektonik lainnya. 
Tugas dakwah merupakan tanggung jawab bersama mestinya berorientasi 
pada upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pemninaan akhlak pada 
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generasi muda. Kesadaran generasi muda sangat menentukan maju mundurnya suatu 
bangsa dan agama dimasa yang akan datang. 
Manajemen dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
keagamaan dalam berbagai aspek lainnya agar diaktualisasikan dalam bersikap, 
berpikir, dan bertindak. Dalam konteks inilah manajemen dakwah hadir sebagai 
solusi bagi persoalan-persoalan yang dihadapi umat, karena di dalammya penuh 
dengan nasihat, pesanan keagamaan dan solusi, serta keteladanan untuk menghadiri 
diri dari hal-hal negatif kepada hal-hal positif dalam ridha Allah. 
Pembinaan akhlak pada prinsipnya merupakan hal yang sangat esensial dalam 
kehidupan manusia yang hanya mampu dilakukan dengan pendekatan agama, dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fasilitas komunikasi, ternyata sangat 
erat kaitannya, dapat menjawab dampak negarif tersebut. 
Pentingnya menanamkan akhlak dalam kehidupan ditegaskan dalam QS. Al-
Ahzab/33:21.  
                            
   . 
Terjemahnya:  
 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tealadan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kehendak) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”5  
                                                             
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Al-Huda, 2014), h. 670. 
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Pada ayat di atas menganjurkan kepada kita untuk meniru dan mengikuti jejak 
sifat-sifat Rasulullah saw. Baik itu dalam ucapan maupun perbuatan dalam 
membentuk pribadi yang akhlakul karimah. 
Akhlak merupakan salah satu bagian yang sangat penting dari perincian 
kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh sebab itu, pendidikan merupakan 
pondasi yang membentuk insan yang berakhlak mulia, guna menciptakan manusia 
yang bertakwa dan menjadi seorang muslim yang sejati. Mengingat pentingnya 
akhlak bagi suatu bangsa perlu adanya keseriusan dalam pembinaan akhlak terhadap 
peserta didik yang merupakan calon pemimpin dimasa depan. Hal ini selaras dengan 
tujuan utamanya pendidikan Islam menurut Al-Ghasali “Pendidikan Islam tujuan 
utamanya adalah pembentukan akhlak al-karimah”. 
 Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam 
memegang peran penting dalam mengembangkan dan menanamkan akhlak dan 
moral bagi siswa-siswi untuk menghasilkan manusia yang berbudi pekerti luhur yang 
berhubungan dengan sesama manusia, hubungan dengan alam dan hubungan dengan 
Allah swt. Sehingga keseluruhan dirasakan menjadi rahmat bagi semesta alam, 
sebagai istitusi pendidikan Islam, Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
diharapkan hadir sebagai wadah yang menggambarkan generasi atau remaja yang 
mencerminkan kepribadian luhur dan di manapun berada. Dengan demikian, 
keberhasilan institusi tersebut sangat tergantung pada sejauh mana Madarasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, mewariskan akhlakul karimah pada 
siswanya. Untuk mengetahui aplikasi serta peran tersebut, maka akan dibahas dalam 
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penelitian ini sebagai suatu pendekatan yang ilmiah yakni meneliti urgensi 
manajemen dakwah sebagai upaya pembinaan akhlakul karimah pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang pada periode Oktober 2018.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini merupakan batasan peneliti agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian terhadap Urgensi 
Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Pada Siswa Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang. 
Di dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana urgensi 
Manajemen Dakwah Pada siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
serta bagaimana bentuk kemerosotan akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan pada fokus penelitian dapat dideskripsikan bahwa penelitian ini 
dibatasi pada urgensi manajemen dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah pada 
siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi masalah pokok yaitu 
“Bagaimana urgensi manajemen dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah pada 
siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kecamatan Tombolo Pao”. 
Dari masalah pokok tersebut peneliti dapat merumuskan dua sub pertanyaan, yaitu: 
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1. Bagaimana bentuk kemerosotan akhlak siswa di Sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang? 
2. Bagaimana manajemen dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah pada siswa 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang? 
D. Kajian pustaka  
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka yang peneliti lakukan di 
lapangan, peneliti menemukan sejumlah pembahasana yang ada dalam buku-buku 
pada umumnya. 
Selain itu, beberapa karya tulis ilmiah yang dapat dijadikan rujukan awal 
dalam penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Kamaria, dengan judul “Strategi Komunikasi 
Guru Agama Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Islamiah di SMA Negri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 2016” dalam penelitian ini membahas tentang 
bagaimana bentuk-bentuk komunikasi yang digunakan guru Agama Islam 
terhadap pembinaan Ahlak Islamiah Siswa di SMA Negri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Dan pada pembahasan ini juga menjadi salah satu letak 
perbedaan bagi peneliti untuk melakukan penelitian selanjutnya. Namun dalam 
hal melakukan penelitian sama-sama menggunakan metode kualitatif dengan 
hasil penyajian dalam bentuk deskriktif.6 
2. Ince  Radiah, telah melakukan penelitian yang berjudul: Pola Komunikasi Guru 
Dalam pembinaan Akhlak Murid Tunarungu di SLB-B Yayasan Pembina 
                                                             
6Kamaria, Strategi Komunikasi Guru Agama Islam Terhadap Pembinaan Akhlak Islam di SMA 
Negri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 2016, Skrpsi, Sungguminasa 2016. 
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Pendidikan Luar Biasa Makassar (2017),  dalam penelitian ini membahas 
tentang bagaimana pola komunikasi yang digunakan pada murid tunarungu di 
SLB-B Yayasan pembina pendidikan luar biasa Makassar.7 
3. Rifka Mayasari, telan melakukan penelitian yang berjudul: “Peran Manajemen 
Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantern Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep”. Dalam penelitian ini 
membahas tentang bagaimana manajemen dakwah Pondok Pesantren 
Ashshiratal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Upaya untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.  
1. Tujuan Penelitian 
a. Menegetahui bentuk kemerosotan akhlak siswa di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang. 
b. Mengetahui manajeman dakwah pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Diharapkan dengan adanya peneliti ini maka permasalaha yang menyangkut 
tentang urgansi manajemen dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah pada 
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8Rifka Mayasari, Peran Manajemen Dakwah Dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok 




siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kecamatan Tombolo Pao 
dapat teratasi dengan baik. 
b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pembaca 
dalam melakukan suatu penelitian dan dapat memberikan kontribusi guna 







A.  Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen 
Manajemen berasal dari dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Peraturan dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi 
manajemen itu. Jadi, manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan 
tujuan yang diinginkan.1 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen diartikan sebagai 
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.2 
 Dalam bahasa Arab, istilah manajemen diartikan sebagai al-nizam, al-tanzim, 
yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan 
segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dapat diartikan sebagai aktivitas 
menerbitkan, mengatur, dan berfikir yang dilakukan seseorang, sehingga ia mampu 
mengemukakan, menata, dan merapikan segala sesuatu yang ada di sekitarnya, 
mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi dengan 
yang lain.3 
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2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka 
2002), h.762. 





Manajemen (idarah) merupakan ilmu yang semakin diperlukan dalam 
kehidupan masyarakat, anatara lain dalam mengelola organisasi dan kegiatannya 
secara lebih baik dan profesional.4  
Di samping itu, pengertian lain dari kata manajemen, yaitu “kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya 
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan 
orang lain”. 
Secara etimologi, kata manajemen berasal dari bahasa ingris, manage, yang 
artinya mengemudikan, mengurus, memerintah, dan memimpin. Manajemen arti 
katanya pimpinan, direksi, dan pengurus. Ada pula kata, managing yang 
mengandung arti dengan benar, dengan dipertimbangkan, tangkas dan mengurus. Di 
Indonesia, kata manajemen diterjemahkan menjadi beberapa istilah. Semisal, 
pengurusan, pengelolaan, ketatalaksaaan, kepemimpinan, pembinaan, 
penyelenggaraan dan penanganan.5 
Sedangkan terminologi terdapat banyak defenisi yang dikemukakan oleh para 
ahli, di antaranya adalah: 
Menurut George R Terry yang dikutip oleh Rusady Ruslan bahwa manajemen 
merupakan sebuah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk serta 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya.6 
Menurut Adrew F. Sikula manajemen pada umumnya dikaitkan dengan 
aktifitas-atifitas perencanaan, pengorganisaian, pengendalian, penempatan, 
pengarahan, pemotifasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang di lakukan 
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkordinasikan berbagai sumber daya yang 
dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara 
efesien.7 
Robert Kitner mendefenisikan manajemen sebagai suatu proses kerja melalui 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah, proses 
ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efesien terhadap penggunaan sumber 
daya manusia.8 
Pernyataan lain dikemukakan oleh Wahyusumidjo, bahwa manajemen adalah 
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengendalikan usaha 
anggota-anggota organisasi serta mendaya gunakan seluruh sumber daya organisasi 
dalam mencapai tujuan  yang telah ditentukan.  
Berdasarkan beberapa pengertian tentang manajemen yang telah 
dikemukakan diatas, dapat dipahami bahwa manajemen adalah serangkaian kegiatan 
yan dilakukan untuk mengefesienkan dan mengefektifkan pencapaian tujuan 
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organisasi melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya yang 
dibutuhkan. 
Sedangkan dalam bahasa sederhananya, pengertian manajemen dapat di 
artikan sebagai kemampuan bekerja dengan organg lain dalam suatu kelompok yang 
terorganisasi guna mencapai sasaran yang ditentukan dalam organisasi ataupun 
lembaga. 
2. Unsur-unsur Manajemen 
Unur-unsur manajemen dikenal dengan istilah “Enam M” dalam manajemen 
yaitu man, money, material, machines, methos, and market (manusia, uang, bahan, 
mesin, metode, dan pasar).9 
a. Manusia (Man) 
Manusia dalam manajemen terbagi dalam dua golongan besar, yaitu manusia 
pimpinan, dan yang dipimpin. Saran penting atau sarana utama setiap menejer untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan oleh individu-individu tersendiri atau 
manusianya. Berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat diperbuat dalam mencapai 
tujuan seperti yang dapat ditinjau dari sudut pandang seperti sudut pandang proses, 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian atau dapat pula dari 
sudut bidang, seperti penjualan, produksi, keuangan dan personalia. 
 
 
                                                             





b. Bahan (Material) 
Bahan merupakan salah satu faktor penting dalam sebuah kegiatan. Sebuah 
kegiatan tidak akan dapat berjalan baik apabila tidak dilengkapi dengan sarana dan 
prasarana. Oleh kerena itu, bahan atau material dianggap pula sebagai alat atau 
sarana penting manajemen untuk mencapai tujuan. 
c. Mesin (Machine) 
Mesin merupakan alat yang diperlukan dalam rangka proses manajemen 
untuk prosedur kerja yang efektif dan efesien. Dalam kemajuan teknologi, manusia 
bukan lagi sebagai pembantu mesin seperti pada masa lalu sebelum Revolusi terjadi. 
Bahkan, sebaliknya mesin telah berubah kedudukannya menjadi pembantu manusia. 
d. Metode (Method) 
Untuk melalukan kegiatan secara guna dan berhasil, guna manusia 
dihadapkan kepada berbagai alternatif metode menjalankan pekerjaan tersebut 
sehingga metode atau cara yang dilakukan dapat menjadi sarana atau alat manajemen 
untuk mecapai tujuan. 
e. Uang (Money) 
Uang sebagai sarana manajemen harus diguanakan sedemikian rupa agara 
tujuan yang diinginkan tercapai. Kegiatan atau ketidak lancaran proses manajemen 
sedikit banyak dipengaruhi oleh pengelolaan keuangan. 
f. Pasar (Market)  
Bagi badan yang bergerak di bidang industri maka sarana manajemen penting 





produksi jelas tujuan perusahaan industri tidak mustahil semua itu dapat diurai. Oleh 
karena itu, pasar merupakan salah satu sarana manajemen penting lainya, baik bagi 
perusahaan indusrti maupun bagi semua badan usaha yang bertujuan untuk mencari 
laba. 
3. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah adalah berasal dari dari bahasa arab:دعا– يدعوا – دعوة  da’a, 
yad’u, da’watan kata dakwah merupakan bentuk masdar dari kata kerja da’a, madi 
yad’u sebagai mudhari yang berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, do‟a dan 
semacamnya.10 
Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur, 
yaitu: penyampai pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan. Namun 
dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena 
istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, 
menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar 
gembira dan peringatan bagi manusia. 
Dakwah juga dapat diartikan sebagai suatu proses penyampaian informasi 
ilahiyyah kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah, film, drama, 
dan bentuk lain yang melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadi muslim. 
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Dakwah sebagai suatu proses yang harus dikelola dengan maksimal diperlukan suatu 
cara/metode manajemen sehingga tujuan dari dakwah dapat tecapai.11 
Oleh karena itu dakwah mengandung makna yang sangat luas untuk 
senantiasa umat Islam antusias untuk menyampaikan dakwah dengan lemah lembut, 
maka berdakwalah diwajibakan bagi seorang muslim untuk mengajak umat manusia 
kejalan yang baik dalam istilah amar ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan 
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan didunia dan akhirat. 
Secara terminologi pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif ajakan 
tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. Sementara itu, 
para ulama memberikan defenisi yang bervariasi antara lain, sesuai sabda Rasulullah 
saw. 
ر   َلكَ  ِمن   َأن   َيُكو  نَ  َلكَ  ِمن   ُحُمرِ  الن ََّعِم. )رواه  ِدَيكَ  اللُ  ِبكَ  رَُجلً  َواِحًدا َخي   ِلَ ن   يَ ه 
 مسلم(
Artinya: 
“Sesungguhnya jika Allah memberi petunjuk kepada seseorang melalui engkau 
(dakwah engkau) maka itu lebih baik bagimu dari pada engkau memiliki ontah 
merah.” (Hadits Shahih Muslim dalam Kitab Fadha‟il. No 2406)12 
Maksud dari hadits di atas yaitu jika seseorang mengajak orang lain kepada 
kebaikan dan Allah benar-benar memberi petunjuk terhadap orang tersebut 
dikarenakan dakwah yang telah dilakukan terhadapnya, maka sesungguhnya itu lebih 
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baik bagi orang yang mengajak kepada kebaikan tersebut dari pada memiliki harta 
sebanyak apapun. 
Oleh karena itu, dakwah merupakan ajaran penting bagi umat islam karena 
dakwah merupakan usaha peningkatan pemahaman keagamaan untuk mengubah 
pandang hidup, sikap batin dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan ajaran islam 
sesuai dengan tuntutan syariat untuk memperoleh kebahagian hidup di dunia dan 
akhirat. 
4. Unsur-Unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur dakwah terdiri dari: 
a. Da’i (Juru dakwah) adalah orang yang melaksanakan dakwah dengan baik, lisan, 
tulisan maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 
lewat organisasi/lembaga. 
b. Mad’u (Objek dakwah) adalah manusia yang menjadikan sasaran dakwah, atau 
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik 
manusia yang beragama islam maupun tidak, atau dengan kata lain, manusia 
keseluruhan. 
c. Maddah (Materi dakwah) adalah isi pesan yang disampaikan da‟i kepada mad‟u. 
d. Thariqah (Metode dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampikan 
pesan. 
e. Wasilah (Media dakwah) adalah alat yang dipergunakan untuk menyampaikan 





f. Atsar (Tujuan dakwah) adalah suatu tujuan program kegiatan dakwah yang 
memiliki efek terhadap mad’u.13 
5. Pengertian Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah adalah suatu pangkat atau organisasi dalam mengelola 
dakwah agar tujuan dakwah tersebut dapat lebih mudah tercapai sesuai dengan hasil 
yang diharapkan.14 
Oleh karena itu, dapat dipahami manajemen dakwah adalah suatu proses 
dalam pemanfaatan sumber daya (Insani dan alam) dan dilakukan untuk 
merealisasikan nilai-nilai ajaran Islam sebagai tujuan bersama. 
Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah dibutuhkan yaitu sebagai 
berikut: 
a. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang harus disatukan menjadi satu 
gerakan yang harmonis dan sinergis. 
b. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi sanagat panjang. Maka secara 
sunnatullah menbutuhkan rancangan tahapan aktivitas dan pencapaian yang 
terstruktur. 
c. Adanya manajemen memperkecil dampak „kejutan-kejutan‟ yang bisa 
mengganggu perjalanan dakwah. 
d. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu aktivitas, berarti Allah 
dan Rasul-Nya menuntut kita untuk berusaha melaksanakan aktivitas itu dengan 
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memperhatikan hal-hal yang bisa menghantarkan pada terwujudnya aktivitas 
tersebut. 
Sebagaimana diketahui bahwa setiap usaha yang dilaksanakan itu mempunyai 
tujuan tertentu, baik tujuan itu secara umum, maupun secara khusus. Demikian pula 
halnya dengan manajemen dakwah.  
Adapun tujuan manajemen dakwah yaitu: 
1. Pemantapan misi organisasi, yang bertujuan untuk melihat kemana arah suatu 
organisasi itu dituju. 
2. Penciptaan lingkungan, hal ini dimaksudkan untuk memperbaiki lingkungan 
yang ada disekitarnya yang menentukan penanganan secara khusus dan 
terorganisir. 
3. Menegakkan dan melaksanakan tanggung jawab sosial.15 
Tujuan merupakan sasaran suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh setiap 
manusia, karea sitiap usaha yang dirancang dan akan dilakukan, diharuskan lebih 
dahulu menetapkan apa tujuan pekerjaan itu dilaksnakan. 
6. Fungsi-Fungsi Manajemen Dakwah 
Pada umumnya pengertian manajemen dakwah itu dipertegas dengan 
bermacam-macam fungsi. Para ahli berbeda pendapat mengenai fungsi-fungsi 
manajemen. The Liang Gie yang dikutip dalam buku Samsul Munir Amir 
memilahkan fungsi manajemen kedalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, dan manajemen pengontrolan. Dalam kegiatan 
                                                             





dakwah pengaplikasian fungsi manajemen sangat diperlukan untuk mempermudah 
jalannya dakwah sebagaimana diperjelas sebagai berikut : 
a. Planning (Perencanaan) 
Planning merupakan salah satu fungsi manajemen yang sangat menentukan, 
sebab didalamnya terdapat apa yang ingin dicapai oleh suatu organisasi serta 
langkah-langkah apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan juga sangat menetukan keberhasilan manajemen dalam 
mencapai tujuan organisasiny, terutama untuk menjaga agar agar selalu dapat 
dilaksanakan secara efektif dan efesien. Karena fungsi perencanaan dalam kegiatan 
dakwah adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengatur aktivitas dakwah secara sistematik dan terkoordinir guna 
memudahkan dan mengefektifkan usah-usaha pencapaian tujuan dakwah. 
2. Untuk memperoleh gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan masa depan 
kehidupan umat beragama. 
3. Memberikan landasan untuk melakukan pengawasan kerja dakwah dan 
penilaian atas hasil-hasil yang sudah dikerjakan. 
4. Mendorong seseorang untuk memperoleh prestasi kerja dan potensi yang 
sebaik-baiknya. 
5. Memberikan kemungkinan pengembangan staregi dakwah secara efektif dan 
efesien.16 
                                                             





Planning atau perencanaan ditujukan sebagai usaha untuk melihat masa 
depan, memberikan rumusan tentang kebijaksanaan maupun tindak-tanduk dakwah 
masa mendatang untuk mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Karena itu 
pelaksanaan dakwah harus direncanakan sedemikian rupa, tidak dilaksanakan asal-
asalan, tetapi terprogram dan terencana dengan baik. 
b. Organizing (Pengorganisasian) 
Organizing adalah sekolompok orang yang bekerja sama untuk mencapai 
tujuan tertentu. Organisasi dalam arti bagan atau gambaran secara sistematis tentang 
hubungan kerja sama dari orang-orang yang ada dalam rangka usaha mencapai 
tujuan. 
Dalam organisasi dakwah terdapat empat lagkah yang harus ditempuh yaitu : 
1. Membagi bagi pekerja atau tindakan dakwah yang sudah ditetapkan dalam 
perencanaan . 
2. Menetapkan atau mengelompokkan orang atau para da‟i dalam melaksanakan 
tugasnya. 
3. Menetapkan tempat atau lingakaran dimana aktivitas dakwah itu akan 
dikerjakan. 
4. Menetapkan jalinan kerja sama antara para da‟i sebagai suatu kesatuan 
kelompok kerja.17 
                                                             





Dalam hal ini, pengorganisasian mencakup segala aspek pelaksanaan dakwah, 
baik bagi invdividual maupun bagi kolektif pekerja dakwah sehingga masing-masing 
bidang dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. 
c. Actueting (Penggerakan) 
Actuating dapat diartikan penggerakan anggota kelompok sedemikian rupa 
sehingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran usaha 
yang diinginkan. Actuating merupakan fungsi manajemen secara langsung berusaha 
merealisasikan keinginan-keinginan organisasi sehingga dalam aktivitasnya 
senantiasa berhubungan dengan metode dan kebijaksanaan dalam mengatur dan 
mendorong orang agar bersedia melakukan tindakan yang diinginkan oleh organisasi 
tersebut. Supaya aktivitas actuating ini berhasil, hal-hal yang harus diperhatikan 
yaitu sebagai berikut : 
1. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pribadi para da’i 
2. Pengetahuan tentang tujuan dan persepsi atas tugas-tugas yang dilaksanakan, 
dan 
3. Pengetahuan tentang cara pencapaian tujuan dan realisasi atas kebutuhan yang 
mengimbanginya.18 
d. Controling (Pengawasan) 
Controling adalah upaya agar dakwah yang dilaksanakan terkendali dan 
sesuai dengan intruksi, rencana, petunjuk-petunjuk, pedoman serta ketentuan-
ketentuan yang sebelumnya ditetapkan bersama. Pengendalian atau pengawasan 
                                                             





pelaksanaan dakwah pada hakikatnya dilaksanakan untuk mengawasi dan 
mengetahui sampai dimana usaha-usaha dakwah yang telah dilakukan oleh setiap 
tenaga da’i sejalan dengan tugas-tugas yang telah diberikan. 
Kegiatan pengawasan yang dilakukan bukan untuk mencari kesalahan da’i sebagai 
subjek dakwah dalam menjalankan tugasnya akan tetapai untuk menyingkronkan 
atara rencana dengan realisasi dakwah yang ditetapkan. 
e. Evaluating (Evaluasi) 
Evaluating adalah suatu tugas untuk mengevaluasi dimasa mendatang. Segala 
aspek yang berkaitan dengan aktivitas dakwah harus dievaluasi, baik dari subjek 
dakwah, metode dakwah, strategi dakwah, media dakwah, pesan-pesan dakwah dan 
sebagainya. dengan evaluasi ini diharapkan faktor-faktor penghambat yang bersifat 
negatif dalam pelaksanaan dakwah dapat diminimalisisr. 
Hasil evaluasi tersebut memudahkan para pekerja dakwah menginventarisir 
faktor-faktor apa saja yang kurang berhasil dalam pelaksanaan dakwah. Dengan 
demikian, evaluasi dakwah dapat memperbaiki kinerja pelaksanaan dakwah pada 
masa mendatang.19 
Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, proses evaluasi tersebut sangat 




                                                             





B. Pembinaan Akhalakul Kariamah 
1. Pengertian Pembinaan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembinaan berarti usaha, tindakan 
dan kegiatan yang digunakan secara berdayaguna dan berhasil untuk memperoleh 
hasil yang baik.20 
Mathis mengemukakan bahwa pembinaan akhlak adalah suatu proses dimana 
orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan 
organisasi. Oleh karena itu, proses itu terkait dengan berbagai tujuan organisasi, 
pembinaan dapat dipandang secara sempit maupun luas.21 
Dari defenisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembinaan akhlak adalah 
suatu usaha dan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada 
kepada yang baik (sifat baik) baik yang sudah ada (akhlak yang dimiliki). Kemudian 
dalam konteks akhlak, pembinaan diartikan sebagai sebuah proses pengarahan dan 
pengendalian yang dilakukan secara efektif dan efesien yang berkaitan dengan 
akhlak. 
Dalam pembinaan akhlak tidak dapat dibentuk dengan pelajaran, intruksi dan 
larangan, akan tetapi memerlukan pendidikan  yang panjang dan pendekatan yang 
baik. Pendidikan itu tidak sukses melainkan jika di sertai dengan pemberian contoh 
teladan yang baik dan nyata. 
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Menurut Prof. Dr. Ahmad Amin cara yang ditempuh dalam pembinaan 
akhlak yaitu: 
a. Meluaskan wawasan berfikir. 
b. Berkawan dengan orang yang terpilih. 
c. Membaca dan menyelidiki perjalanan para pahlawan dan orang yang berfikir 
secara luar biasa. 
d. Memberikan dorongan untuk berbuat baik di dalam masyarakat umum. 
e. Membiasakn diri untuk berbuat baik.22 
2. Pengertian Akhlak 
Berakhlak Islam berarti melaksanakan ajaran Islam dengan jalan yang lurus  
terdiri dari iman, Islam, dan ihsan. Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia 
menempati tempat yang penting sebagai individu, sebab jatuh bangunnya seseorang 
tergantung kepada bagaimana akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka sejahtralah 
lahir dan batinnya, begitupun sebaliknya. Nabi memiliki akhlak yang agung, disebut 
sebagai suri teladan yang baik, sebagaimana dalam QS. Lukman/31: 13. 
                               . 
 
Terjemahnya: 
Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 
pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 
                                                             





Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar".23 
 
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan janganlah kamu mepersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun dan jangan juga mempersekutukannya sedikitpun, lahir 
maupun batin. Persekutuan yang jelas maupun tersembunyi. Sesungguhnya syirik 
yakni mempersekutukan Allah adalah benar-benar kazaliman yang besar. Itu adalah 
penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat yang buruk. 
Kemudian dalam QS. Al-Ahzab/ 33:21, sebagai berikut: 
                            
  . 
Terjemahnya: 
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang bagimu (yaitu) 
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
banyak mengingat Allah.24 
Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam membina akhlak 
seseorang kita harus punya pedoman, dalam ajaran Islam ada beberapa yang menjadi 
pedoman atau pegangan dalam membimbing seseorang. Pegangan tersebut adalah al-
qur‟an dan Hadits. 
Secara etimologis, kata akhlak bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang 
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi‟at. Akhlak disamakan dengan 
kesusilaan, sopan santun. Khuluq merupakan gambaran sifat batin manusia, 
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gambaran bentuk lahiriah manusia, seperti raut wajah, gerak anggota badan dan 
seluruh tubuh. akhlak diartikan sebagai ilmu tata krama, ilmu yang berusaha 
mengenal tingkah laku manusia, kemudian memberi nilai kepada perbuatan baik atau 
buruk sesuai dengan norma-norma dan susila.25 
Sementara secara terminologi, akhlak mengandung beberapa pengertian yang 
berbeda-beda, namun intinya sama yaitu tentang perilaku manusia. Menurut 
pendapat beberapa para ahli mengenai akhlak, yaitu: 
a. Menurut Abd Hamid yang dikutip oleh Yatimin Abdullah mengatakan akhlak 
adalah ilmu tentang keutamaan yang harus dilakukan dengan cara mengikutinya 
sehingga jiwanya terisi dengan kebaikan dan tentang keburukan yang harus 
dihindarinya sehingga jiwanya kosong (bersih) dari segala bentuk keburukan.26 
Berdarakan pendapat di atas, maksudnya adalah ilmu pengetahuan yang 
memberikan pengertian tentang hal-hal baik dan buruk yang harus dihindari sehingga 
perkataan dan perbuatan bersih dari segala bentuk kejahatan. 
b. Menurut M. Abdullah Dirroz yang dikutip oleh Zahruddin AR mengtakan bahwa 
akhlak adalah suatu kekuatan dalam kehendak yang mantap, kekuatan dan 
kehendak berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang 
benar (dalam hal yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).27 
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Maksud pendapat di atas, akhlak adalah suatu kehendak yang sudah kuat dan 
pasti, kekuatan dan kepastian tersebut untuk memilih pihak yang benar dan pihak 
yang salah. 
c. Imam Al-Gazali yang dikutip oleh Zahruddin AR bahwa akhlak adalah suatu sifat 
yang tentram dalam jiwa yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan 
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran pikiran (lebih dulu).28 
Berdasarkan pendapat di atas, maksudnya adalah suatu sifat yang sudah 
terpendam kuat dalam jiwa yang dirinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan spontan 
tanpa dibuat-buat sehingga kepribadiannya dan tanpa memikirkan atau merenungkan 
terlebih dahulu. 
Jadi, pada hakikatnya khuluq (budi pekerti) atau akhlak adalah suatu kondisi 
atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan menjadi kepribadian. Akhlak dimaknai 
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas secara individu untuk hidup dan 
bekerja sama dalam lingkungan hidup keluarga, pendidikan lainnya. 
Dapat dirumuskan akhlak adalah ilmu yang mengajarkan manusia berbuat 





                                                             





3. Pembagian Akhlak Tercela (Akhlaqun Mazmumah) dan Akhlak Terpuji 
(Akhlaqul Mahmuda) 
a. Akhlak Tercela (Akhlaqun Mazmumah) 
Akhlak tercela adalah segala tingkah laku pada tutur kata yang tercermin pada 
diri manusia, cenderung melekat dalam bentuk yang tidak menyenagkan orang lain 
dan tidak benar menurut syariat Islam.29 Sifat akhlak tercela adalah dengki, iri hati, 
dan angkuh (sombong). Untuk menghilangkan akhlak tercela pada manusia, sejak 
kecil harus ditamankan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. 
Menurut Imam Al-Gazali yang dikutip oelh Zahruddin AR bahwa akhlak 
tercela ini dikenal dengan sifat-sifat muhlikat, yaitu segala tingkah laku manusia 
yang dapat membawanya kepada kebinasaan dan kehancuran diri, yang tentu saja 
bertentangan dengan fitrahnya untuk selalu mengarah kepada kebaikan.30 Adapun 
cara untuk mengatasi akhlak tercela, yaitu: 
1) Perbaikan pergaulan, seperti pendirian pusat pendidikan anak nakal, mencegah 
perzinahan, mabuk, dan peredaran obat-oabat terlarang. 
2) Memberikan hukuman. Dengan adanya hukuman, akan muncul suatu ketakutan 
pada diri seseorang karena perbuatannya akan dibalas. Hukuman ini bertujuan 
untuk mencegah melakukan perbuatan-perbuatan yang tercela berikutnya, serta 
berusaha keras memperbaiki akhlaknya. 
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b. Akhlak Terpuji (Akhlakun Mahmuda) 
Akhlak terpuji adalah segala tingkah laku yang baik merupkan tanda 
kesempurnaan iman manusia kepada Allah swt dan benar menurut syariat Islam.31 
Adapun jenis-jenis akhlak terpuji yaitu:32 
1) Al-Amanah (sifat jujur dan dapat dipercaya) adalah sifat yang dipercayakan 
kepada seseorang baik harta, ilmu, rahasia atau lainnya yang wajib dipelihara 
dan disampaikan kepada yang berhak menerimanya. Maksudnya adalah sifat 
yang mencerminkan kemampuan seseorang untuk menerima, menyampaikan 
dan menjaga segala sesuatu yang telah disampaikan orang lain kepadanya. Al-
Amanah dapat berupa pesan, ucapan, perbuatan, tugas atau tanggung jawab 
yang harus dilaksanakan. 
2) Al-Aliyah (sifat yang disenangi) adalah sifat yang bijaksana yang mampu 
menyelami setiap masalah yang hidup di masayakat, manaruh perhatian kepada 
segenap situasi dan senantiasa mengikut setiap fakta dan keadaan yang penuh 
dengan aneka perubahan. Maksudnya adalah setiap dari kita dituntut untuk 
selalu berbuat baik terhadap sesama agar disenangi oleh banyak orang. 
3) Al-‘Afwu (sifat pemaaf) adalah manusia tiada sunyi dan khilaf dan salah. Maka 
apabila orang berbuat sesuatu terhadap diri seseorang yang karena khilaf atau 
salah, maka patutlah dipakai sifat lemah lembut sebagai rahmat Allah swt. 
terhadapnya, memaafkan kekhilafan atau kesalahannya, dan janganlah 
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memendam serta mohonkanlah ampun kepada Allah swt. untuknya. 
Maksudnya adalah sikap memberi maaf dengan lapang dada, yakni 
meringankan dan menggugurkan kesalahan orang lain pada dirinya serta tidak 
menyimpan rasa dendam atau sakit hati dalam pergaulan antar manusia. 
4) Anie Satuan (sifat manis muka) yaitu bersikap manis muka terhadap siapa saja, 
walaupun mendengar berita fitnah atau memburukkan nama baik. 
5) Al-Khairu (kebaikan atau berbuat baik) maksudnya adalah suatu yang 
mempunyai nilai kebenaran, nilai yang diharapkan, memberikan kepuasan, 
mendatangkan rahmat dan member perasaan senang atau bahagia. 
6) Al-Khusyu’ (tekun bekerja sambil menundukkan diri) adalah ibadah yang 
berpola perkataan, ibadah dengan merendahkan diri, menundukkan hati, tekun 
dan senantiasa bertasbih, menjaga kehormatan dan lain-lain. maksudnya adalah 
untuk mengarahkan pemikiran dan perasaan pada kegiatan yang dilakukan 
dengan sungguh-sungguh agar dapat meraih kesejahtraan hidup baik di dunia 
maupun akhirat. 
Menurut Imam Al-Gasali yang dikutip oleh Zahruddin AR bahwa berakhlak 
mulia atau terpuji adalah menghilangkan semua adat kebiasaan yang tercela yang 
sudah digariskan dalam agama Islam serta menunjukkan diri dari perbuatan tercela 
tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik, melakukannya dan 
mencintainya. Akhlak yang terpuji berarti sifat-sifat atau tinggkah laku yang sesuai 





Zahruddin AR bahwa hal-hal yang mendorong seseorang berbuat baik, di 
antaranya.33 
a. Karena bujukan atau ancaman dari manusia lain. 
b. Mengharapkan pujian atau karena takut mendapat cela dan takut azab Allah swt. 
c. Karena kebaikan dirinya. 
d. Mengharapkan pahala 
e. Mengharapkan keridhaan Allah semata. 
4. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Untuk usaha mewujudkan manusia yang berakhlakul karimah, maka 
diperlikan adanya usaha pembinaan akhlak dengan memiliki tujuan yang jelas. 
Tujuan pembinaan akhlak dalam Islam untuk membentuk pribadi muslim yang 
bermoral baik, jujur, beradab, sopan dan juga beriman serta bertakwa kepada Allah 
swt. Menurut Mahfudz Ma‟sum dikutip oleh Amin Syukur tujuan yang hendak 
dicapai dalam pembinaan akhlak adalah perwujudan takwa kepada Allah swt. 
kesucian jiwa, cinta kebenaran dan keadilan secara teguh dalam tiap pribadi 
individu.34 Dalam usaha mendekatkan diri kepada Allah swt, manusia selalu 
diingatkan kepada hal-hal yang bersifat suci bersih , ibadah yang dilakukan dengan 
ihlas, semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah swt. oleh karena itu ibadah 
memiliki hubungan yang erat dengan latihan sikap dan meluruskan akhlak. 
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Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, pelajaran aktifitas, merupakan 
sarana pendidikan akhlak. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pembinaan 
akhlak pada prinsipnya adalah untuk mencapai kebahagian dan keharmonisan dalam 
hubungan Allah swt. disamping berhubungan dengan sesama makhluk maupun alam 
sekitar, hendak menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna 
serta lebih dari mahluk lainnya. 
C. Madrasah Tsanawiyah 
 Pengertian Madrasah Tsanawiyah 
Madrasaha Tasanawiyah adalah jenjang dasar pada pendidikan formal di 
Indonesia, setara dengan sekolah menengah pertama, yang pegelolaannya dilakukan 
oleh Departemen Agama. Pendikan madrasah tsanawiyah di tempuh dalam waktu 3 
tahun, mulai dari kelas 7 samapai kelas 9. 
Kurikulum madrasah tsanawiyah sama dengan kurikulum sekolah menengah 
pertama, hanya saja pada madrasah terdapat porsi lebih banyak mengenai pendidikan 
agama Islam. Selain mengajarkan mata pelajaran sebagaimana sekolah dasar, juga di 
tambah dengan pelajaran-pelajaran seperti Agama.35 
Maksud dari kutipan di atas, dapat dipahami bahwa Madrasah Tsanawiyah 
lebih dominan pelajaran agamananya dibandingkan dengan pelajaran umum 
sehingga para siswa bisa lebih memahammi tentang ahlak yang baik dan akhlak yang 
buruk. 
                                                             







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriktif 
yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara 
konsektual melalui pengumpulan data yang diperoleh. 
Menurut Bogda dan Taylor mendefenisikan metode penelitian kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriktif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Metode ini 
peneliti mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan 
fakta yang ada di lapangan. 
Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam 
penulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan 
terkait berbagai realita yang ditemukan. Olehnya itu, peneliti langsung mengamati 
peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan urgensi manajemen 
dakwah dalam pembinaan akhlakul karimah pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang Kecamatan Tombolo Pao. 
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2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah letak dimana penelitian dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan permasalahan 
penelitian. Adapun lokasi penelitian ini berada di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang Kecamatan Tombolo Pao. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan teoritis dan empiris dalam penelitian sangatlah diperlukan. Oleh 
katena itu, sesuai dengan judul diatas, peneliti menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriktif. Sebagaimana pendapat Krik dan Niller 
seperti yang dikutip oleh Meoleong, yang menyatakan bahwa: penelitian kualitatif 
berusaha mengungkapkan gejala suatu tradisi tertentu yang secara fundamental 
tergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan 
dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahannya.2 
C. Sumber Data  
Sumber data dalam proposal ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa 
informan yang memiliki otoritas dan kompetensi untuk memberikan informasi atau 
data, dapat di klasipikasikan sebagai berikut. 
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 
bersama informasi baik berupa wawancara maupun observasi langsung di 
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masyarakat. Yang menjadi informan kunci (key informan) yaitu guru, sedangkan 
informan tambahan adalah Kepala Sekolah dan siswa yang ada di sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder berasal dari studi kepustakaan baik berupa buku, hasil 
penelitian, jurnal, majalah, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi primer. 
Data sekunder merupakan jenis data yang mendukung data primer dan dapat 
diperoleh diluar objek penelitian.3 Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; 
pertama, kajian kepustakaan yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku 
yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul 
penelitian ini. Kedua, kajian kepustakaan dari hasi penelitian terdahulu atau 
penelusuran hasil penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan 
penelitian ini, baik yang telah diterbitkan dalam bentuk buku atau majallah ilmiah.4 
Maksud dari kutipan di atas, bahwa data yang digunakan bisa diambil dari 
buku, majalah, koran dan sebagainnya sehingga data yang diperoleh dapat 
memaksialkan apa yang diinginkan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah data yang dapat dipercaya 
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kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas dan dapat 
memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.5 
Adapun pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang diteliti.6 Observasi ini dimaksudkan untuk melihat 
bagaimana manajemen dakwah dalam pembinaan akhlaku karimah di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadaiyah Datarang, hasil observasi tertentu dapat dijadikan 
bahan acuan dalam mengelola data. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
secara langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan 
dicatat atau direkam dengan alat perekam.7  
Kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, seseorang bisa mendapatkan data 
yang diinginkan apabila mencari informasi yang diinginkan dengan cara turun 
kelapangan untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Adapun informan yang akan 
diwawancarai yaitu, Kepala Sekolah, Guru dan Siswa. 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara,dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjeles dari mana 
informasi itu didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian.8 
Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa, dokumentasi sangat penting untuk 
memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatan meneliti yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapaun instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi daftar pertanyaan untuk pedoman wawancara, kamera, alat 
perekam suara dan alat tulis. 
F. Teknik Pengelolaan Data dan Analisis Data 
Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data kedalam bentuk 
yang mudah dibaca dan diimplementasikan penelitian ini menggunakan teknik 
pendekatan deskriptif kualitatif yang merupakan suatu proses penggambaran keadaan 
sasaran yang sebenarnya/fenomena yang terjadi pada masyarakat. 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif (Bnadung: Alpabeta 2009), h. 138. 
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Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam peneliti ini 
adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksudkan disini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatianuntuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data, informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas, disusun lebih sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terikat dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.9 Kemudian dari penyajian data 
tersebut, diharapkan dapat memberikan dapat memberikan kejelasan mana data yang 
subtatif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus menerus selama berada dilapangan.  
 
     
                                                             





A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Sekolah Madrasah Muhammadiyah Datarang 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang didirikan oleh pengurus 
cabang Muhammadiyah pada tahun 1967 yang dipimpin oleh Prof. Dr. Najamuddin, 
di atas tanah wakaf dari Puang Sanja seluas ± ½ ha, yang berlokasi di Kecamatan 
Tombolo Pao Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selalatan, sekolah ini awalnya 
adalah Lembaga Pendidikan Islam yang dinamakan PGA (Pendidikan Guru Agama) 
4 Tahun, pada tahun 1978 nama PGA beralih menjadi Madrasah Tsanawiyah 
Datarang sebagai aturan dari pemerintah sebagai upaya mengembangkan lembaga 
pendidikan dalam hal mengantisispasi situasi dan kondisi yang terjadi di tengah 
masyarakat yang kian hari kian jauh dari nilai kehidupan dan kultur budaya Islam, 
karena terhalang oleh kehidupan dan materialistik, individualistis, kultur budaya 
yang serba nisbih dan pergaulan bebas yang melanda sebahagian besar generasi 
muda Islam. 
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka perlu pembinaan para generasi 
muda Islam dengan dasar Iman dan Taqwa agar mereka memiliki mantralitas yang 
kuat dan kedalaman spiritual serta kendala di bidang ilmu pengetahuan dan 
keterampilan sehingga mereka siap tampil sebagai muslim yang mujahhid untuk 
menegakkan agama Allah di tengah kalangan masyarakat. 
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Siswa-siswi yang megenyang pendidikan di Madrasah ini awalnya masih 
jenjang Madrasah Ibtidaiyah dan PGA yang belajar di dalam gubuk bambu 
beralaskan tanah, beratap rumbia, ini hasil dari bantuan swadaya masyarakat dan 
dibina oeleh tenaga pengajar swasta dari berbagai ilmu agama dan umum dengan 
penyajian kurikulum Pendidikan Nasional (Negri). Kemudian pada tahun 1971 
seiring bertambahnya penduduk sekolah ini berkembang pesat dan mempunyai 
peminat yang cukup banyak, karena melihat nilai ekonominya rendah juga para 
peminat berpikir tidak harus jauh ke kota untuk melanjutkan pendidikian.1 
Dari hasil wawancara diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang pertama kali dibangun sangat 
memprihatinkan, karena siswa-siswanya yang mengenyang pendidikan masih 
menggunakan lantai tanah, dinding bambu dan atap yang menggunakan rumbia. 
Tidak seperti sekarang yang di mana sudah menggunakan dinding semen, lantai yang 
yang bertehel. 
Selanjutnya para pengurus dari pendiri sekolah ini telah meyakinkan masa 
depan kelanjutannya akan terus berkembang. Sehingga pada waktu itu, pengurus 
menambah dan membuka jenjang tingkat Tsanawiyah yang telah mendapat bantuan 
pengajar dari Departemen Agama Kabupaten Gowa meskipun gedungnya masih 
darurat tidak menyurutkan semangat guru dan siswa melaksanakan proses belajar 
mengajar di Madrasah Tsanawiyah ini. 
                                                             
1Rabbi (63 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 19 Oktober 2018. 
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Proses  pendirian Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, sangat 
tampak bahwa lembaga tersebut dibangun dengan landasan keihlasan beramal semata 
untuk menegakkan ilmu pengetahuan dengan modal satu bangunan kecil yang 
terbuat dari papan dengan jumlah siswa sebanyak 20 orang dan seorang pendidik 
lulusan dari PGA, dimulailah aktivitas lembaga pendidikan ini. Oleh karena itu, 
banyak masyarakat yang merespon atas kehadiriran sekolah ini dan mempercayai 
bahwa sekolah ini yang akan berkembang sebagai lembaga pendidikan yang 
berakhlak dan bermoral, karena letaknya yang strategis terbilang di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat dan sebagai pusat dari semua desa di Kecamatan Tombolo 
Pao.2 
Lembaga ini semasa peralihan PGA ke Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang sebagai pendirinya yaitu Prof. Dr. Najamuddin, menunjuk 
kepala Madrasah dan periode peralihan tanggung jawab. Adapun daftar nama yang 
pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 





                                                             
2Muh. Taufik (27 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 




Daftar Nama Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Sejak 
Berdirinya tahun 1978 s/d 2018 
No Nama Periode 
1. B. Thalib 1978-1979 
2. Ramlah 1979-1980 
3. Abd. Kadir, BA 1980-1985 
4. Abbas, D 1985-1990 
5. Abd. Hakim, R. BA 1990-1994 
6. Abd. Kadir, BA 1994-2001 
7. Hj. Halijah, S.Ag 2001-2006 
8. Drs. Rabbi 2006-sekarang 
Sumber: Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Tahun 
2018. 
Pendiri Madrasah juga aktif dalam berbagai kegiatan pembiaan kegamaan 
melalui lembaga-lembaga kemasyarakatan dan pemerintah, kembali membangun 
Madrasah Aliyah (MA), di Kecamatan ini dalam satu lingkup di lembaga pendidikan 
tersebut. 
Dalam pengembangan lembaga ini, dibutuhkan kerja sama dan komitmen 
para pendidik dan guru yang senantiasa mengutamakan kinerja stabilitas sebagai 
lembaga pendidikan yang unggul dan dapat mengembangkan nilai-nilai religius.3 
2. Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Nama Madrasah  : Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Alamat   :Jl. Persatuan No. 17 Datarang 
Propinsi   : Sulawesi Sealatan 
Kabupaten   : Gowa 
                                                             
3Rabbi (63 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 19 Oktober 2018. 
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Kecamatan    : Tombolo Pao 
Kelurahan    : Tamaona 
Kode Pos   : 92174 
NSM/NPSN   : 12127060033/40319989 
Akreditasi   : No. SK 160/SK/BAP-SM/XI/2017 (Akreditasi B) 
No SK Pendiri   : 905/11-025/Sw.S-67/1978 
No SK Ijin Operasional : Kd. 21.02/1/PP.00/405b/2009 
SK Kemenkimham  : UHU-88.AH.01.07 Tahun 2010 
Akte Notaris  : No. 02 Tahun 2016 Tentang, Yayasan Keluarga Besar 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang.4 
3. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
a) Visi 
“Terwujudnya masyarakat tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan yang 
bermutu, menuju manusia muslim, berakhlak mulia, cakap dan cinta tanah air”. 
Pesatnya perkembangan IPTEK dan tantangan di masa depan yang semakin 
kompleks. Bergesernya paradikma masyarakat, kesadaran masyarakat serta orang tua 
terhadap pendidikan memacu Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
untuk merespon tantangan dan peluang tersebut dengan obyektif serta terencana. 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadaiyah Datarang memiliki cita dan citra 
mendambakan profil madrasah yang unggul di masa yang akan datang.  
                                                             
4Ervina Hamid (34 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 20 Oktober 2018. 
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Untuk mewujudkan VISI Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
tersebut, maka ditentukan langkah-langkah strategis yang dinyatakan sebagai berikut: 
1) Mewujudkan pendidikan yang mampu membangun insan yang cerdas dan 
kompetitif dengan sikap dan amaliyah Islam, berkeadilan, relevan dengan 
kebutuhan masyarakat lokal dan global. 
2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang berkualitas. 
3) Menumbuhkan budaya lingkungan Madrasah Tsanawiyah yang bersih, aman 
dan sehat. 
4) Meningkatkan budaya unggul warga baik dalam prestasi akademik dan non 
akademik. 
5) Menumbuhkan minat baca dan tulis. 
6) Meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris dan Arab. 
7) Menerapkan Manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan seluruh 
steakholder Madrasah. 
b) Misi 
Misi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa 
sebagai berikut: 
1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang efektif sehingga siswa dapat 
berkembang secara maksimal. 
2) Mewujudkan manusia muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia. 
3) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan untuk mewujudkan 
ummat dalam pembangunan masyarakat, bangsa dan negara. 
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c) Tujuan Madrasah 
Tujuan Madrasah yaitu merupakan jabaran dari visi dan misi Madrasah 
komunikatif dan bias diukur sebagai berikut: 
Meningkatkan kecerdasan, keimanan, dan ketakwaan akhlak mulia, terampil 
untuk hidup dan mandiri dan mampu mengikuti jenjang pendidikan lebih lanjut 
untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
nasional, kegiatan pembelajaran di sekolah mengacu pada standar kompetensi.5 
4. Daftar Tenaga Pendidik 
Daftar tenaga pendidik di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang, dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.2 
Daftar Tenaga Pendidik di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
No. Nama Guru Mata Pelajaran 
1. Drs. Rabbi Akidah Akhlak 
2. St. Halimah BA Qur’an Hadits 
3. Samsuddin G. SE Penjas 
4. Malik D. S.Pd Ipa  
5. Murni. S.Ag Ips, Pkn 
6. Hawati. SS Bhs. Indonesia  
7. Ervina Hamid. S.Pd Matematika  
8. Irmawati. S.Pd Bhs. Ingris, Pkn 
9. Muh. Tufik, S. Pd.I SKI, Akidah Akhlak 
10. Surianti, S. Pd Bhs. Ingris 
11. Sahrul Rajab, S.Pd Fiqih, Al-Isalm, Pkn 
12. Marlina, S.Pd Bhs. Ingris, Seni Budaya 
13. Husnawati, S.Ag Bahasa Arab 
Sumber: Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Tahun 
2018. 
                                                             
5Ervina Hamid (34 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 




1. Laki – Laki          : 5 Orang 
2. Perempuan           : 8 Orang 
Jumlah                  : 13 Orang 
Berdasarkan tabel di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa jumlah guru 
yang ada di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang berjumalah 13 
orang. 
5. Tenaga Kependidikan 
Daftar tenaga kependidikan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang, dapat dilihat pada table berikut:  
Tabel 4.3 
Daftar Tenaga Kependidikan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang 
No. Nama Jabatan 
1. Ervina Hamid, S.Pd  Kepala Tata Usaha 
2. Marlina, S.Pd Tenaga Pustakawan 
3. Malik. D, S.Pd Kepala Lab IPA 
4. Abd. Hakim Keamanan 
Sumber: Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Tahun 
2018. 
6. Keadaan Peserta Didik di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang 
Pada tahun pelajaran 2016/2017 jumlah siswa yang didik di sekolah ini 





Keadaan Peserta Didik Pada Tahun 2015/2016 




1. VII 3 39 38 77  
2. VIII 3 55 46 101  
3. IX 3 46 29 75  
Jumlah 9 140 133 253  
Sumber: Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Tahun 
2018. 
Pada tahun pelajaran 2017/2018 jumlah yang dididik di sekolah ini sebanyak 
237 orang, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Keadaan Peserta Didik Pada Tahun 2017/2018 
No. Kelas Rombongan 
Jumlah 
Siswa Total Keterangan 
L P 
1. VII 3 42 27 69  
2. VIII 3 35 39 74  
3. IX 3 50 44 94  
Jumlah 9 127 110 237  




Pada tahun pelajaran 2018/2019, jumlah siswa yang dididik di sekolah ini 
berjumlah 209 orang, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Keadaan Peserta Didik Pada Tahun 2018/2019 




1. VII 3 32 40 72  
2. VIII 3 40 29 69  
3. IX 2 32 36 68  
Jumlah 8 104 105 209  
Sumber: Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Tahun 
2018. 
 
7. Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 











Sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 




1. Ruang Belajar 6 3 9 
2. Ruang Kepala Madrasah 1 - 1 
3. Ruang Guru 1 - 1 
4. Ruang Tata Usaha 1 - 1 
5. Perpustakaan 1 - 1 
6. Laboratorium 1 - 1 
7. Mushallah 1 - 1 
8. Uks 1 - 1 
9. Wc 3 1 4 
10. Lapangan Upacara 1 - 1 
11. Lapangan Olahraga 1 - 1 
 Jumlah 18 4 22 
Sumber: Profil Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Tahun 
2018. 
 
8. Keadaan Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa berdiri di 
atas tanah seluas 1.012 m² dengan fasilitas yang terbatas namun dapat belajar dengan 
baik. Madrasah Tsanawiyah cukup luas, bersih nyaman dipenuhi dengan tanaman 
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bunga yang dapat memperindah sekolah. Sekolah yang sederhana tetapi dapat 
menarik para siswa untuk datang mendaftar di sekolah tersebut. Madrasah 
Tsanawiyah terletak di Kecamatan Tombolo Pao Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. 
Kondisi Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang Kabupaten Gowa 
dapat pula dilihat melalui struktur berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI MADRASAH TSANAWIYAH MUHAMMADIYAH 























Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang 
Drs. Rabbi 
Wakil Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Bidang Kurikulum 
St. Halimah, BA 
Wakil Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Bidang Kesiswaan 
Samsuddin. G, SE 
Kepala Tata Usaha & 
Bendahara Madrasah 
Tsanawiyah 
Erfina Hamid, S.Pd 
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B. Bentuk Kemerosotan Akhlak Siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 
Seperti remaja pada umumnya, siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang juga terlibat kenakalan remaja. Adapun bentuk 
kemerosotan akhlak siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang adalah sebagai berikut:  
1. Malas Belajar 
Malas merupakan perilaku individu yang ditunjukkan dengan cara enggan 
melakukan suatu tindakan atau tidak suka untuk bertindak dan memilih untuk diam. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh St. Halimah bahwa sebagian kecil siswa yang 
ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang malas belajar. Seperti 
kurang memperhatikan penjelasan guru, malas untuk mengerjakan tugas dan 
terkadang ada di antara mereka yang tidur ketika kami sedang menjelaskan.6 Jumlah 
siswa yang malas belajar hanya 2 samapai 4 orang saja. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Sahrul Rajab bahwa ada beberapa siswa 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang yang tidak hanya 
malas mengerjakan tugas, melainkan dia juga susah untuk diajari. Terkadang ia tidak 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan guru, terkadang ada juga yang tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan. Hal tersebut disebabkan karena siswa lebih 
                                                             
6St. Halimah. BA (60 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 




banyak menghabiskan waktunya dengan bermain dengan teman sebayanya, sehingga 
lupa akan tugasnya di sekolah.7 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian kecil 
siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang malas belajar 
karena mereka lebih banyak menghabiskan waktunya dengan hal-hal yang tidak 
bermanfaat, seperti bermain dengan teman sebayanya sehingga lupa akan tugas 
sekolahnya. 
2. Kurang Disiplin  
Kurang disiplin pada umumnya dialami oleh semua siswa, termasuk siswa 
yang ada di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang. Sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Muh. Taufik bahwa sebagian kecil dari siswa yang ada di 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang kurang disiplin, seperti masih 
sering terlambat ke sekolah, berambut gondrong. Untuk meminimalisir perilaku 
negaitf tersebut, kami selaku guru memberikan hukuman bagi siswa yang terlambat, 
seperti membersihkan wc. Dengan harapan, siswa tersebut tidak lagi mengulanginya 




                                                             
7Sahrul Rajab (24 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 19 Oktober 2018. 
8Muh. Taufik (27 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 22 Oktober 2018. 
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3. Perkelahian Antar Individu 
Perkelahian antar individu memang sering terjadi terutama pada siswa, karena 
pada dasarnya usianya masih sangat labil, masih mencari jati diri dan masa ingin 
mencoba. Sehingga mereka masih tidak tahu membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Erfina Hamid bahwa 
terkadang ada siswa yang bertengkar dengan teman kelasnya karena hal sepele, 
seperti berebutan buku, saling ejek mengejek. Berawal dari hal tersebut, siswa pun 
membesarkan masalah itu dan bertengkar dengan teman kelasnya sendiri. Mereka 
kemudian saling menendang hingga salah satu dari mereka menangis.9 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Rabbi bahwa perkelahian antar individu 
sudah bisa diminimalisir karena adanya surat peringatan yang diberikan kepada 
siswa yang terlibat. Apabila siswa tersebut tetap melakukan pelanggaran yang sama, 
maka kami dari pihak sekolah tidak segan-segan memberikan sangsi kepada siswa 
tersebut. Sepeti, membersihkan di sekolah ketika jam pulang dan diskors selama 3 
hari.10 
4. Bolos 
Perilaku membolos adalah perilaku siswa yang tidak masuk sekolah atau 
tidak mengikuti pelajaran tanpa alasan atau dengan alasan yang tidak bisa 
dipertanggung jawabkan. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Muh. Taufik bahwa 
                                                             
9Erfina Hamid (34 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 15 Oktober 2018. 
10Rabbi (63 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 19 Oktober 2018. 
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siswa pada umumnya membolos karena tidak menyukai mata pelajaran, sehingga ia 
lebih memilih untuk meninggalkan ruangan kelas dan lebih memilih ke kantin. 
Namun, setidaknya jumlah siswa yang membolos hanya 1 hingga 2 orang saja di 
setiap kelasnya.11 
Muh. Al-Azhar membenarkan pendapat Muh. Taufik bahwa ia dan temannya 
kadang bolos pada mata pelajaran tertentu saja karena ia tidak menyukai mata 
pelajaran yang diajarkan tersebut, sehingga ia lebih memilih untuk keluar dibanding 
harus belajar.12 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 
membolos yang dilakukan oleh siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang pada umumnya disebabkan karena siswa tidak menyukai mata pelajaran, 
sehingga ia lebih memilih untuk keluar ke kantin atau mengunjungi tempat-tempat 
lainnya. 
C. Manajemen Dakwah Pada Siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang dalam Pembinaan Akhlakul Karimah 
Manajemen dakwah dibutuhkan untuk menjadikan insan yang beriman dan 
bertakwa, beribadah dengan istiqomah, terdidik, kreataif, berakhlak mulia dan 
mengembangkan kepribadiannya untuk kemanfaatan pribadi, lingkungan dan 
masyarakat. 
                                                             
11Muh. Taufik (27 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 22 Oktober 2018. 
12Muh. Al-Azhar (13 tahun), Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 21 Oktober 2018. 
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St. Halimah mengungkapkan bahwa pembinaan akhlakul karimah siswa di 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang membutuhkan 
pengelolaan dan manajemen yang baik. Manajemen dakwah sangat penting dalam 
membina akhlakul karimah siswa, karena tanpa adanya manajemen yang baik akan 
cenderung siswa akan mengalami dekandensi moral, dan perilaku ibadahnya akan 
rendah dan jauh dari ajaran Islam. Bentuk manajemen dakwah dalam pembinaan 
akhlakul karimah pada siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
adalah melalui fungsi manajemen dakwah. Adapun fungsi manajemen dakwah dalam 
pembinaan akhlakul karimah pada siswa Madrasah Muhammadiyah Datarang yaitu: 
perencanaan, pengorganisasian dan evaluasi.13 
1. Perencanaan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang 
Sahrul Rajab mengungkapkan bahwa perencanaan merupakan langkah awal 
bagi sebuah kegiatan dalam memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil 
yang optimal. Alasannya bahwa tanpa adanya perencanaan maka tidak ada dasar 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai 
tujuan.14 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang merencanakan 
beberapa hal yang harus dicapai oleh siswa sebagaimana yang terlampir dalam visi 
                                                             
13St. Halimah (60 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 18 Oktober 2018. 
14Sahrul Rajab (24 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 19 Oktober 2018. 
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sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang yaitu: “menerapkan 
manajemen berbasis sekolah dengan melibatkan steakholder madrasah”. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Rabbi, adapun perencanaan yang dibuat 
oleh sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang berupa program kerja 
yaitu: 
a. Membuat tata tertib siswa 
b. Menyusun pengurus dan pembina 
c. Membuat sangsi pada siswa yang membuat pelanggaran 
d. Membina siswa yang bermasalah 
e. Memantau dan membimbing kegiatan yang dilakukan siswa.15 
Perencanaan yang dilakukan pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang dilakukan dengan terarah agar tepat guna dan berdaya 
guna khususnya dalam membentuk akhlakul karimah siswa. 
2. Pengorganisasian di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang 
Pengorganisasian merupakan uapaya mempertimbangkan tentang sususan 
organisasi, pembangunan pekerjaan, prosedur pelaksanaan, pembagian tanggung 
jawab dan lain-lain yang apabila dikerjakan secara saksama. Adapun pembagian 
tugas dan wewenag siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
15Rabbi (63 tahun), Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 19 Oktober 2018. 
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Struktur organisasi IPM Ranting Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang: 
a. Ketua Umum               : Tasbihratul Ihram 
b. Sekertasis Umum         : Magvirah Yusuf 
c. Bendahara Umum        : Nurul Qalbi 
Bendahara I                  : Rasyidah Katzimah 
d. Bidang-bidang 
1) Bidang Pengkaderan 
a) Ahmad Arif 
b) Nur Annisa 
c) Muhammad Yusuf 
d) Nurul Angraeni  
2) Bidang KDI (Kajian Dakwah Islam)  
a) Nirwana Fitria 
b) Nurmiati  
c) Sul Jalali 
d) Muhammad Iksan 
3) Bidang PIP (Pengembangan Ilmu Pengetahuan) 
a) Riswandi  
b) Nur Huda 
c) Aksan Maulana 
d) Resky Aulia 
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4) Bidang ASBO (Apresiasi Seni Budaya Dan Olahraga) 
a) Muhammad Nawar 
b) Ikbal Firansyah 
c) Junaedi  
d) Reski Ayuni 
Pengorganisasian ini dilakukan dalam rangka membentuk terciptanya roda 
peraturan atau kepengurusan untuk membentuk hasil yang maksimal khususnya 
membentuk akhlakuk karimah yang lebih baik.16 
3. Penggerakan di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang   
Muh. Taufik mengungkapkan bahwa penggerakan dakwah merupakan inti 
dari manajemen dakwah, karena dalam proses ini semua aktivitas dakwah 
dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, pemimpin menggerakan guru lainnya 
untuk melakukan aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan dan dari sinilah 
aksi semua dakwah terealisasi.17  
Pelaksanaan pembinaan akhlak siswa yang dilakukan sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang melalui pendekatan orang tua karena orang 
tua siswa senantiasa memberikan dorongan dan membina serta mengawasi anaknya, 
                                                             
16Muh. Al-Azhar (13 tahun), Siswa Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 21 Oktober 2018. 
17Muh. Taufik (27 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal 22 Oktober 2018. 
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agar anak tersebut tidak terpengaruh oleh lingkungan yang negatif yang dapat 
merusak akhlaknya. 
4. Evaluasi di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
St. Halimah mengungkapkan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang yaitu dengan melihat secara 
langsung, sikap dan tingkah laku siswa dalam proses belajar mengajar dan juga 
dilakukan dengan berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk menanyakan sikap 
serta perilaku siswa di rumah dan di lingkungan masyarakat sesuai dengan yang 
dijarkan atau melakukan penyimpangan.18 
Evaluasi sangat penting dilakukan agar dapat mengetahui hasilnya dan dapat 
memperbaiki kesalahan yang terjadi sebelumnya. 
Adapun hambatan dan peluang dalam menjalankan manajemen dakwah di 
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang adalah sebagai berikut: 
a. Faktor Penghambat  
Sahrul Rajab juga mengungkapkan bahwa ada beberapa hambatan dalam 
pembinaan akhlakuk karimah pada siswa Madrsah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang, yaitu: 
1) Latar belakang siswa yang kurang mendukung 
2) Sebagian peserta didik minat belajar pendidikan agama 
                                                             
18St. Halimah. BA (60 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 




3) Kesadaran individu yang masih kurang akan pentingnya memiliki akhlakul 
karimah dalam kehidupan. 
4) Usia peserta didik yang memasuki tahap usia remaja awal sehingga mudah 
meniru perlaku yang mereka lihat di sekitarnya. 
5) Banyak waktu untuk melakukan pembinaan secara langsung menjadi terbatas 
dan kadang terbengkalai.19 
Dari hasi wawancara diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa 
Madrasah Tsanawiyah Muhammdiyah Datarang masih cenderung untuk mempelajari 
yang berkaitan dengan agama, sehingga akhlak mereka masih kurang baik. 
b. Faktor Pendukung 
Muh. Taufik mengungkapkan ada beberapa faktor pendukung dalam 
pembinaan akhlak di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
antara lain: 
1) Kerbersamaan dalam diri masing-masing guru dalam membina akhlak siswa 
2) Motivasi dan dukungan dari orang tua  
3) Tokoh-tokoh masyarakat ikut ambil dalam pembinaan akhlak siswa.20 
Nurul Qalbi mengungkapkan bahwa memang dalam membina akhlak di 
sekolah ini sangatlah efektif karena mereka melaksanakannya tidaklah sendiri, 
melainkan dengan menjalin kerja sama dengan berbagai pihak, seperti bekerja sama 
                                                             
19Sahrul Rajab (24 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal, 23 Oktober 2018. 
20Muh. Taufik (27 tahun), Guru Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang 
Wawancara, di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang tanggal, 23 Oktober 2018. 
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dengan tokoh masyarakat dan orang tua sehingga kita sebagai siswa senantiasa 
merasa terkontrol.21 
Dari hasi wawancara di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa siswa 
di Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang mudah dalam 
melaksanakan perintah dari guru. Dukungan dari pihak tokoh masyarakat dan orang 
tua membuat mereka semangat, karena mereka sangat terkontrol dan diperhatikan.  
 
                                                             
21Muh. Al-Azhar (13 tahun), Siswa Sekolah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 









Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Bentuk kemerosotan akhlak siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang adalah bolos, kurang disiplin, malas belajar dan 
perkelahian antar individu. 
2. Manajemen dakwah pada siswa di Sekolah Madrasah Tsanawiyah 
Muhammadiyah Datarang dalam pembinaan akhlakul karimah adalah 
perencanaan di Sekolah Madarasah Tsanawiyah Muhammadiyah Datarang, 
pengorganisasian di Sekolah Madarasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang, penggerakan di Sekolah Madarasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang dan evaluas di Sekolah Madarasah Tsanawiyah Muhammadiyah 
Datarang. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Para Guru harus lebih meningkatkan kreativitas dan efektivitas dalam proses 
kegiatan belajar mengajar. Meningkatkan kedisiplinan siswa dalam kelas 
maupun di luar kelas serta memamtau tingkah laku siswa baik disekolah 
maupun di luar sekolah. Guru selalu memberikan contoh teladan tentang 
akhlak yang baik, dan sama-sama melakukan pembinaan akhlakul karimah 
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siswa sehingga siswa mau mencontoh dan meneladani dalam kehidupan sehari-
hari apa yang dilakukan guru. 
2. Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung dalam proses belajar 
mengajar serta dalam pembinaan akhlak. Maka dari itu, diharapkan kepada 
pemerintah agar memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana di Sekolah 
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